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Golongan Putih merupakan salah satu bentuk kurang berhasilnya demokrasi di
Indonesia. Apalagi jika hal tersebut dilakukan oleh mahasiswa yang merupakan
agen perubahan dan merupakan calon pemimpin di masa depan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana fenomena golongan putih dikalangan
mahasiswa Jurusan llmu Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik
Universitas Lampung pada pemilu legislatif tahun 2014. Penelitian ini termasuk
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode “purposive
sampling”, yang dianggap tahu (key informan) dan dapat dipercaya untuk menjadi

sumber data yang mantap dan mengetahui masalahnya secara mendalam.

Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa yang melakukan golput termasuk dalam
tipe mahasiswa yaitu: 1) Idealis konfrontatif, yaitu mereka aktif dalam aksi-aksi
demonstrasi memperjuangkan hak-hak rakyat yang tertindas dan bersifat non
kooperatif terhadap pemerintah. 2) Idealis realistis, yaitu mereka yang aktif dalam

diskusi dan cenderung kooperatif. 3) Oportunis, yaitu mereka yang berpihak
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kepada pemerintah. 4) Professional, yaitu mereka yang tidak memiliki
ketertarikan dengan politik. 5) Glamour, yaitu mereka yang sangat mengikuti
mode. Perilaku golput mahasiswa pada penelitian ini termasuk dalam kategori
golput teknis dan golput politis, tetapi tidak termasuk ke dalam kategori golput
ideologis. Status mahasiswa sebagai penduduk pendatang mengakibatkan
sebagian mahasiswa tidak menggunakan hak pilihnya dikarenakan masalah-
masalah teknis. Menurunnya kepercayaan mahasiswa terhadap pihak-pihak yang
terkait pada penyelenggaraan pemilu juga berdampak pada keputusan mahasiswa
memilih golput. Mahasiswa pada penelitian ini tidak termasuk dalam kategori
golput ideologis. Hal itu dikarenakan mahasiswa-mahasiswa tersebut tidak
menganut ideologi atau paham tertentu dan bukan merupakan fundamentalis

agama tertentu.
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